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Abstrak—Pilkada diselenggarakan dalam rangka memilih
calon pemimpin daerah atau kepala daerah secara langsung
oleh rakyat yang dilakukan di daerah provinsi dan kabupaten
atau kota Quick count adalah proses perhitungan hasil
perolehan suara yang terpilih secara random dipuluhan atau
ratusan TPS. Keberhasilan quick count sangat bergantung
pada proses penarikan sampel. Metode dalam pengembangan
sistem adalah FAST sedangkan metode penarikan sampel yang
digunakan adalah metode Multistage Random Sampling.
Aplikasi ini dibangun bersifat client-server, dimana dari sisi
server berbasis web sedangkan di sisi client berbasis java
mobile. Aplikasi ini dapat menyajikan informasi hasil pilkada
secara real time, dapat memprediksi hasil pilkada secara cepat
sehingga dapat diperoleh secara akurat mendekati bahkan
sama dengan hasil yang sebenarnya.

Kata Kunci—pilkada, quick count, metode sampling

I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara demokrasi yang melakukan
pergantian kepemimpinan secara periodik untuk menjunjung
tinggi kedaulatan rakyat. Oleh sebab itu, keinginan aspirasi
dan kepentingan rakyat diperjuangkan dengan cara
terpilihnya wakil rakyat berdasarkan suara terbanyak[1].

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintah Daerah, dalam rangka
menyelenggarakan pemilihan calon kepala daerah/pimpinan
daerah yang dipilih secara langsung oleh rakyat yang
dilaksanakan oleh daerah provinsi dan kabupaten/kota.
Kepala daerah dan wakil kepala daerah untuk provinsi
adalah gubernur dan wakil gubernur, untuk kabupaten adalah
bupati dan wakil bupati, serta untuk kota adalah walikota dan
wakil walikota. Masih banyak kekurangan dalam proses
dilaksanakannya Pilkada di Indonesia.  Seringkali
pengumuman kepada publik tidak dapat segera dilaksanakan
yang disebabkan oleh dalam menghitung perolehan suara
oleh KPU dibutuhkan waktu yang tidak sedikit. Dengan
demikian, dapat terjadi peluang ketidakpastian atau
kekisingan politik yang dapat menjadi ancaman nasional
dalam negara kesatuan Republik Indonesia. Pilkada di
Indonesia sangat rentan akan tindak kecurangan, hal ini
terjadi karena hasil perolehan suara yang merupakan
indikator utama dalam proses dilkasanakannnya Pilkada
dimanipulasi oleh oknum yang tidak bertanggung jawab
[2]. Pilkada yang akan dibahas pana penelitian ini adlaah
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pilkada Kota Palembang (pemilian walikota). Namun
sebagai studi kasus pembahasan kan ditekankan untuk KPU
Kota Palembang dalam mendukung pelaksanaan Pilkada
Kota Palembang.

Metode quick count merupakan salah satu metode/ cara
yang digunakan untuk mengetahui hasil perhitungan suara
pada pilkada dengan melakukan teknik pengambilan
sampling. Quick count adalah proses perhitungan hasil
perolehan suara yang terpilih secara random dipuluhan atau
ratusan TPS. Quick count bersumber dari fakta bukan
berdasarkan pendapat untuk memprediksi hasil Pilkada.
Dengan adanya quick count dapat dijadikan perkiraan dan
data dukung untuk proses verifikasi hasil perhitungan resmi
dari KPU. Dengan menggunakan quick count lebih efisien
dari sisi biaya jika dibanndingkan dengan dilakukannya
perhitungan manual di seluruh TPS. Banyak sampel
membuktikan bahwa quick count dapat menghilangkan rasa
tidak percaya terhadap cara kerja panitia pemilu atau pilkada
dan untuk legalitas atas proses pilkada atau pemilu
tersebut[3].

Keberhasilan quick count sangat tergantung pada
bagaimana proses pegambilan sampel yang mana pada
sampel terpilih akan mewakili suara pemilih yang kemudian
akan digunakan sebagai dasar estimasi Pilkada. Penarikan
sampel yang baik dan benar akan menjadi dasar yang kuat
dalam mewakili karakteristik populasi [4].

Metodologi statistik dan penarikan sampel yang ketat
serta implementasi secara konsisten di lapangan dapat
menghasilkan estimasi quick count yang akurat. Melakukan
identifikasi terhadap berbagai faktor yang berdampak pada
distribusi suara dalam populasi suara pemilih merupakan
tolak ukur keberhasilan quick count. Apabila Pilkada
dilakukan tanpa kecurangan, keakuratan quick count dapat
dibandingkan dengan hasil resmi KPU. Sebaliknya jika
Pilkada dilakukan penuh kecurangan, maka hasil quick count
yang dapat dikatakan kredibel walaupun hasilnya berbeda
dengan hasil resmi KPU. Selain dengan quick count biasanya
pemantauan juga dilakukan dengan menggunakan metode
penarikan sampel secara acak [4].

Dari hasil uraian di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa pelaksanaan Pilkada memerlukan sebuah aplikasi
hitung cepat atau quick count berbasis java mobile yang real
time. Aplikasi ini dibangun bersifat client-server, dimana
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dari sisi server berbasis web sedangkan di sisi client berbasis
java mobile. Aplikasi ini dapat membantu relawan dalam
menyampaikan laporan perhitungan suara Pilkada dalam
waktu yang lebih cepat. Selain itu publik dapat juga
menerima atau melihat informasi secara real time mengenai
hasil perhitungan suara melalui web yang sudah disediakan.

Penelitian ini bertujuan menimplementasikan metode
multistage ramdom sampling untuk aplikasi quick count
pada Pilkada berbasis java mobile pada studi kasus Komisi
Pemilihan Umum (KPU) Kota Palembang.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Quick Count

Quick Count adalah proses perhitungan hasil perolehan
suara yang terpilih secara random dipuluhan atau ratusan
TPS[5]. Quick Count bersumber dari fakta bukan
berdasarkan pendapat untuk memprediksi hasil Pilkada.
Dengan demikian, guick count sangat berbeda dengan yang
dinamakan exit poll yaitu survey yang dilakukan segera
setelah pemilih meninggalkan TPS [4]. Keberhasilan
dilaksanakannya quick count dapat terjadi oleh beberapa
faktor antara lain[6]:

1. Terdapatnya akses ke TPS, independensi dan
kredibilitas, dukungan komunikasi data jaringan dan
diakar rumput (grass root)

2. Dilakukan pelatihan terhadap semua unsur yang
terkait pada kegiatan pilkada.

3. Melakukan quality control : (i) dilakukan validasi
hasil pencatatan perolehan suara oleh relawan (ii)
ketua TPS menandatangani hasil validasi data
perolehan suara (iii) melakukan pemantauan untuk
memastikan kesiapan proses sudah berjalan dengan
lancar (iv) memastikan perolahan data dengan
spotcheck apakah data sudah benar dan valid (v)
memilih secara acak TPS ataupun daerah yang
dikunjungi untuk spotcheck

Fungsi utama quick count adalah sebagai alat kontrol
terhadap penyelenggara Pilkada dan melakukan perkiraan
perolehan suara Pilkada [7]. Sebagai alat pengontrol, quick
count dapat mampu mengungkapkan, melaporkan, dan
mendeteksi kecurangan atau penyimpangan. Sudah terbukti
quick count dapat meningkatkan kepercayaan terhadap
kinerja penyelenggara dan memberikan legalitas terhadap
proses Pilkada. Dalam hal ini, proses perhitungan suara
masih lamban walaupun sudah menggunakan teknologi
informasi yang canggih dan mahal yang dilakukan olehKPU.
Estimasi hasil sampel perhitungan suara baru dapat diketahui
dua minggu setelah dilaksanakannnya Pilkada. Sementara
itu setelah proses pemungutan suara dilakukan baru dapat
dilakukan perhitungan resmi lebbih kurang satu bulan.
Dengan quick count ini, publik dapat mengetaui hasil
Pilkada dengan cepat. Penarikan sampel yang baik dan
akurat serta presisi dari perhitungan suara yang diperoleh
dapat mempengaruhi keberhasilan quick count.

B. Java Mobile

Java adalah salah satu platform bahasa pemrograman
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berbasis OOP (Object Oriented Programming).Penyelesaian
masalah direpresentasikan ke model objek merupakan
paradigm OOP. Platform java memilki tiga buah edisi yang
berbeda yaitu Java 2 Platform Micro Edition (J2ME), Java
2 Platform Standar Edition (J2SE), dan Java 2 Platform
Enterprise Edition (J2EE).

Lingkungan pengembangan yang didesain untuk
meletakkan perangkat lunak Java pada barang elektronik
beserta perangkat pendukungnya pada J2ME, jika perangkat
lunak berfungsi baik pada sebuah perangkat maka belum
tentu juga berfungsi baik pada perangkat yang lainnya[8].

J2EE adalah kelompok dari beberapa API Java,
menyediakan kelas dasar dan API yang mendukung
penegmbangan dan rutin standar untuk aplikasi klien
maupun server, termasuk web browser.

III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem informasi ini dilaksanakan dengan
menggunakan metodologi proses pengembangan sistem yang
bernama FAST (Framework for the Application of System
Thinking). FAST adalah suatu pendekatan yang
menggabungkan seluruh pendekatan untuk melakukan
analisis atas suatu sistem informasi. FAST juga
mendefinisikan tahapan untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang
terjadi, dan kebutuhan yang diharapkan pengguna/user
sehingga dapat diusulkan perbaikan. Pengembangan ini
bersifat daur hidup karena setelah selesai tahapan
implementasi dan pemeliharaan maka sistem tersebut akan
memberikan umpan balik ke analaiss sistem yang telah
dirancang. Sehingga tahapan pengembanga di atas terus-
menerus dilakukan penyempurnaan sistem[9].

B. Metode Penarikan Sampel dalam Quick Count

Multistage random sampling adalah metodologi yang
digunakan untuk penarikan sampel pada penelitian ini.
Multistage random sampling merupakan teknik sampling
yang dikonstruksikan dari metode sampling acak sederhana
yang melalui beberapa tahapan pengambilan sampel secara
acak. Setiap anggota populasi memungkinkan mempunyai
peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel jika
menggunakan  teknik  tersebut. Kemudian dengan
menggunakan sedikit sampel dapat dilakukan pengukuran.
Dengan demikian tanpa melibatkan semua anggoata
populasi, hasil survey dapat digeneralisasikan sebagai
representasi populasi. Pada akhirya informasi statistik yang
sangat bermanfaat dapat diperoleh terutama pada masalah
yang kompleks[10].

Gabungan antara sampel stratifikasi (stratified random
sampling) dengan sampel klaster (cluster sampling)
merupakan teknik dasar yang dilakukan multistage random
sampling. Heterogenitas dari populasi dari tercermin dalam
sampel dengan dilakukannya teknik stratifikasi. Untuk
meminimaslisir biaya yang timbul karena stratifikasi, maka
perlu dikombinasikan dengan teknik klaster. Sampel tidak
menyebar sehingga dapat mengurangi biaya untuk
menjangkaunya walaupun dengan klaster dapat mengurangi
membuat cerminan karakteristik populasi[4].
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__Jumlah pemilih yang dibutuhkan

Rata—rata pemilih per TPS (1)

Multistage  random  sampling  dibangun dengan
mengambil serangkaian sampel acak sederhana secara
bertahap. Model pengacakan yang dilakukan secara
proporsional berdasarkan besaran populasi jumlah TPS.
Dengan metode pengacakan yang bertahap seperti di atas,
maka akan didapatkan jumlah sampel yang proporsional
sesuai dengan presentase jumlah TPS di daerah tersebut
sehingga hasil quick count dapat digeneralisasi dan
mencerminkan hasil pilkada dengan akurasi tinggi[11].

Dalam menentukan besaran sampel sangat terkait dengan
keinginan kita akan ketelitian dari suatu sampel. Menentukan
besar sampel tergantung kepada tiga hal berikut yaitu
variability, sampling error, dan confidence interval[12].

a. Menentukan Jumlah TPS Sampel

Berikut ini adalah langkah yang dilakukan dalam proses
quick count : Berdasarkan hasil penelitian yang diakuakan
pemilih tetap berjumlah 354.260 orang dan terbagi di 1.542
TPS. Sampling error yang digunakan dalam quick coiny ini
sebesar 1% dan 99% untuk tingkat kepercayaan. Jumlah rata-
rata pemilih per TPS sebanyak 266. dengan nilai proporsi
populasi beragam (50:50). Teknik pemilihan TPS dapat
dilakukan sebagai berikut :

1. Menentukan jumlah sampel pemilih

z%[p(1-p)IN
T z2[p(1-p)]+(N-1).E2 (2)
Keterangan :
n = Besar sampel pemilih

N = Jumlah populasi
E  =XKesalahan sampel yang dikehendaki
(sampling error). Misalnya : 2% atau 0.02.
P(1-p) = Variasi populasi dalam kasus ini
dinyatakan dalam bentuk proporsi. Proporsi
dibagi kedalam dua bagian dengan total 100%
(atau 1). Jika populasi diasumsikan heterogen,
makap=0.5
Z  =Mengacu kepada nilai distribusi normal. Jika
tingkat kepercayaan yang dipakai 90%, nilai z
adalah: 1.65. Tingkat kepercayaan 95%, nilai
z adalah 1,96. Sedangkan tingkat kepercayaan
99%, nilai z adalah 2,58.
Contoh :

(2,58)2.[0,5(1—0,5)].354260

= (2,58)2.[0,5(1-0,5)]+(354260—1).0,012 =15.883

Jadi jumlah sampel pemilih yang harus diambil sebanyak
15.883

2. Menentukan jumlah TPS sampel (t)

__Jumilah pemilih yang dibutuhkan
" Rata-rata pemilih per TS (3)
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Contoh :
B 15883 B

266

Jadi membutuhkan TPS sampel sebanyak 60 TPSTPS
dari 1.542 TPS secara random.

3. Menentukan interval sampel

Cara yang dilakukan untuk menentukan nilai interval sampel
adalah dengan melakukan pembagian jumlah populasi
dengan jumlah TPS sampel. didapatlah interval sampel
sebagai berikut : 1.542 / 60 = 25,7, kemudian dilakukan
pembulatan menjadi 26.

» Memilih secara random sampel awal /pertama

Hal pertama yang dilakuakan adalah memilih secara
random sampel pertama dari angka 1 sampai dengan 26
secara random. Misalnya 4 dijadikan sebagai angka
sampel awal TPS. sehingga urutan nomor 4 dijadikan
sampel awal/pertama quick count.

» Memilih secara random sampel berikutnya

Sampel selanjutnya dilakukan secara distematis dengan
menambahkan nilai interval sampel yaitu 26. Sampel
kedua adalah 30 (4 + 26), sampel ketiga 56 (30 + 26), dan
seterusnya hingga ditemukan 60 TPS yang dijadikan
sample yaitu : TPS 4, TPS 30, TPS 56, dan seterusnya.

b. Tingkat Kesalahan (Sampling Error)

Dikarenakan quick count menggunakan sampel, dapat
dipastikan terjadi kesalahan (sampling error). Jika besaran
sampel semakin kecil maka akan semakin besar sampling
error dan sebaliknya sampling error akan semakin mengecil
apabila jumlah sampel semakin besar. Sampling error
menggambarkan derajat akurasi, di dalam penyelenggaraan
quick count harus didahului dengan menentukan seberapa
besar tingkat kesalahan yang diinginkan dari quick count
yang akan dilaksanakan. Pilihan sampling error, menentukan
derajat ketelitian dari quick count. Keakuratan hasil quick
count dalam memprediksi populasi (nilai parameter)
ditentukan oleh semakin kecilnya sampling error.

Tujuan quick count adalah melakukan peramalan
terhadap hasil perolehan suara dari kandidat, jadi sampling
error yang digunakan harus sekecil mungkin. Dengan
sampling error yang kecil, hasil prediksi akan lebih akurat
dan presisi. Nilai sampling error yang digunakan maksimal
1%. Jika memungkinkan, gunakan sampling error yang lebih
kecil, misalnya 0,5%.

c¢. Tingkat Kepercayaan (confidence interval)

Besaran estimasi atau taksiran dari sampel yang berlaku
untuk populasi sangat berhubungan dengan tingkat
kepercayaan. Tingkat kepercayaan diibaratkan dua sisi mata
vang dengan sampling error. Nilai populasi diestimasi
dengan angka sampling error, disisi lain besaran estimasi itu
berlaku di dalam populasi dipastikan dengan tingkat
kepercayaan.

Untuk perolehan suara dari kandidat sebaiknya
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penyelenggara quick count dapat menggunakan tingkat
kepercayaan, msalnya 90%, 95%, atau 99%. Biasanya
tingkat kepercayaan yang sering digunakan sebesar 99% dan
kemungkinan salah sebesar 1%.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Scope Definition

Secara umum aplikasi quick count akan dibangun dengan
tujuan dalam mewujudkan integrasi data, kemudahan
pengelolaan, dan kemudahan pengaksesan sehingga dapat
mendukung fungsi dalam perhitungan suara dankelancaran
pelaksanaan dan pengiriman data suara yang efektif dan
efisien. Dari uraian di atas bahwa aplikasi quick count sangat
dibutuhkan dalam suatu instansi atau lembaga pemerintah.

B. Problem Analysis

Pada diagram ini akan menjelaskan pemodelan bisnis
dengan dilakukannya analisa pada proses bisnis pilkadayang
sedang berjalan di KPU Kota Palembang yang kemudian
akan diilustrasikan ke dalam bentuk business activity
diagram yang menampilkan rangkaian proses yang ada pada
proses pilkada.

a. Business activity diagram Menghitung Hasil Suara

KPPS Relawan
Mulai

Membuka kotak
suara

Melakukan
perhitungan

Tidak  “Perhitungan kertas
—————1—3{ uamtidakesh )
h SiSastomhatrt:

Perhilungan
kerias suara sah

a
Rekapilulasi
hasil suara

\L

@\gmnw

Gambear 1. Business activity diagram menghitung hasil suara

b. Business activity diagram melakukan rekapitulasi dan
mengirim hasil suara

Pomilin Petugas KPU
Mulai

_ /" Rekapitulasi >
= hasnlsuara)

Memberikan
hak suara

Mem buat laporan
hasil suara

Mengumum kan
hasil pemenang

Melihat pengumuman
kandidat terpilih ol

(:.-) Selesai

Gambar 2. Business activity diagram melakukan rekapitulasi
dan mengirim hasil suara
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c.  Business activity diagram melihat pengumuman

kandidat terpilih
L L] L] L1 (1]
P 12??1‘;1 f

. T\
( Pengiimen { ValgasThasi [Py | et J
U nelomr T2 i L I
N \ -

hasilsuara /| \_ seE )

Porsamim | Parsyeraian
langhap? J ; lengkap?

e 3 [ Rolapiulasi Tidak A
_ﬂ/s | tostsian |
3 f ¥

 Rekapiulasl Tk A ( Rekapitfaal "\
(

\ ““‘“‘if_—</ \_hasl sz
Parsyaratan
Jenghap?
{ Pangiin TR —
ha.ﬁs;;: N J P
\ / | suenm ( )
— 7 hasil suara
N s
L

Gambar 3. Business activity diagram melihat pengumuman kandidat
terpilih

C. Requirement Analysis

Pemodelan use case merupakan cara yang baik untuk
dapat menentukan requirement dari software.

APLIKASI QUICK COUNT

Mengelola Data Kandidat

g

: g
W . D
e e
- ~—___ Mengelola Data Relawan
o —~—
s ~—
\\.._ '("‘_ sy
s = )
/ ~
\..\Mengelola Data TPS
\\‘x..
/ .
Melihat Laporan
B,
N ___,(-— =
Relawan —
Mengirim Data Suara
= D
_g__)_ —— 7__ Melihat Hasil Quick Count
T T s
——
Masyarakat e _,-->

Mengisi Buku Tamu

Gambar 4. Use case diagram aplikasi quick count

D. Logical Design
a. Sequence Diagram

Pemodelan dengan sequence diagram bertujuan untuk
menggambarkan bagaimana proses pesan dapat diterima
diantara objek dan class serta terkirim dalam suatu
rangkaian.  Berikut ini  sequence  diagram  yang
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menggambarkan bagaimana objek dapat berinteraksi satu
sama lain melalui pesan yang dieksekusi sebuah use case
atau operasi.

» Sequence Diagram Mengirim Data Suara
(@)
A ¥

[ RELAWAN _ ControlRelawan nPengirimanl : Suara
akses menu pengiriman data suara

menampilkan halaman pengirirman data suara

| halaman pengirinan data suara dtampikan II

<marm pengiriman data suara ditampilkan
input data suara dan tekan kirim

e apakah anda yakin memilih kandidat tersebut 7 ﬂ
tekan ya
set_data_suara(data_suara)
II
alt [ data==save | simpan dala suara
” detail data hasil suara
data==falled pesan gagal
field kosong menampilkan alert U

Gambear 5. Sequence diagram mengirim data suara

» Sequence Diagram Melihat Hasil Quick Count

X O o 8 O

 MASYARAKAT ~ConrolMasyaralaat ~ HolomanHasiQuickCount
akses halaman hasd quick count

nenampilkan halaman hasil quick count
h(al:man hasil quick count ditampilkan

hgsi quick count ditampitkan | |

meiinat pemenang kandidat terpiin
get_data_suara()
get_data_kandidat() ,U
data suara dan data kandidat ;H

menampilkan hasi quick count

hasil quick count ditampilkan

Gambar 6. Sequence diagram melihat hasil quick count

b. Class Digram

Class diagram berfungsi untuk menggambarkan
bagaimana hubungan antar class dalam suatu sistem yang
sedang dibuat dan bagaimana caranya agar mereka dapat
saling berkerjasama/kolaborasi untuk menghasilkan suatu
tujuan. Berikut ini adalah class diagram dari aplikasi quick
count yang akan dibangun.

admin
+id_admin
+username.
+password
“+nama_admin
+email
+validasi()
tps relawan
Informasi _berita +id_ips +id_relawan
= +nama_tps +idt
+id_berita +nomor_tps. +hde_verifikasi
+igl_berita +alamal_tps |4 1 [+nama_relawan
It ~ =
+judul_berita i +email_relawan
+isi_berita R [rinput(y
“+gamban_berita i) jrupdata(}
Tupdaten +aelete()
“simpan() rgnisiel a
+validasi)
T
1 158
n_nitung
suara
Bas]iTcpiclc e +jmi_sampel_pemilin
+id 1 1 | idpanda: 1- +ps_sampel
+id_t =" | i interval_sampsl
+id suara o +random_sampel
+id_kandidat umraizan s
+simpan() e idakeah +update()
i +hitung()
1 inc()y
1
i
Kandidat buku_tamu
o fid_buku_tamu.
+nama_kandida ez
~alamat +1al_buku_tamul
~gambar +nama_tamu
~tahun [remail_tamu
“periode [+isi_buku_tamu
Finput() frstatus
*ul e() g
+delete() [rsimpan(y
+Hindi()

Gambar 7. Class diagram aplikasi quick count
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c. Entity Relationship Diagram (ERD)

Gambar 8. ERD aplikasi quick count

E. Physical Design
a. Skema Database

Berikut ini  merupakan skema database yang
menggambarkan relasi tabel-tabel dari aplikasi quick count.

admin.
--d_mwwm(lﬂd
+USETAME: VA x;
+possword: varcher(153)
M -
e ]
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Gambar 9. Database aplikasi quick count

b. Interface Java
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Gambar 10. Tampilan menu input kandidat suara
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c. Interface Website
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Gambar 11. Tampilan menu hasil quick count

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan dan diuraikan, sehingga dapat diambil kesimpulan
yaitu aplikasi quick count ini menggunakan arsitektur client
server yang dapat menyajikan informasi hasil pilkada secara
real time, dapat memprediksikan hasil pilkada secara cepat
sehingga dapat diperoleh secara akurat dan dapat dipasitikan
sama dengan hasil sebenarnya, dan namun hanya dapat
diproses dengan jumlah pemilih minimal 700 pemilih agar
dapat melakukan sampel, apabila nilai populasi kurang dari
batas minimal maka penarikan sampel tidak dapat diproses
oleh aplikasi.
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